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Abstract: This research is motivated by the low ability to read floor plan 

instructions of fourth-grade students of SDN Karangjaya 01, Pebayuran District, 

Bekasi Regency. Students experience difficulties in navigating roads, 

understanding cardinal directions, determining locations, and interpreting symbols 

so that learning outcomes have not reached the Minimum Competency (KKM). 

This study aims to determine the effect of models (three-dimensional replicas) on 

floor plan reading abilities. This study uses a quantitative approach with a one-

group pretest–posttest design. The subjects of the study were 30 fourth-grade 

students who were selected using a saturated sampling technique. The instrument 

used was a multiple-choice test whose validity and reliability have been tested. Data 

analysis used normality tests, homogeneity tests, paired sample t-tests, and N-Gain 

tests. The results showed that the average pretest score of 68.97 increased to 80.93 

in the posttest, with a calculated t-value of 21.364 > t-table 2.042 (Sig. 0.000 < 

0.05) and an N-Gain of 0.4629, categorized as moderate. Thus, mock-ups have a 

positive and significant effect on students' ability to read floor plan instructions. 

Keywords: Maket, Reading Floor Plan Instructions, Quantitative 
 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca 

petunjuk denah peserta didik kelas IV SDN Karangjaya 01 Kecamatan Pebayuran 

Kabupaten Bekasi. Peserta didik mengalami kesulitan menelusuri jalan, memahami 

arah mata angin, menentukan lokasi, dan menafsirkan simbol sehingga hasil belajar 

belum mencapai KKM. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh media maket 

(tiruan tiga dimensi) terhadap kemampuan membaca denah. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest–posttest. 

Subjek berjumlah 30 peserta didik kelas IV yang diambil dengan teknik sampling 

jenuh. Instrumen berupa tes pilihan ganda yang diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis data menggunakan uji normalitas, homogenitas, paired sample t-test, dan 

N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai pretest 68,97 meningkat 

menjadi 80,93 pada posttest dengan thitung 21,364 > ttabel 2,042 (Sig. 0,000 < 

0,05) serta N-Gain 0,4629 kategori sedang. Dengan demikian, maket berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kemampuan membaca petunjuk denah peserta didik. 

Kata Kunci: Maket, Membaca Petunjuk Denah, Kuantitatif. 
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ahasa Indonesia memiliki peran 

penting dalam pendidikan karena 

berfungsi sebagai sarana berpikir logis, 

mengembangkan potensi diri, dan 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (Handayani & Subakti, 2021). 

Pada jenjang sekolah dasar, mata pelajaran 

ini mengembangkan empat keterampilan 

berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis (Ali, 2020)  

Dari keempat keterampilan tersebut, 

membaca menempati posisi yang sangat 

penting karena menjadi kunci keberhasilan 

dalam memahami berbagai materi 

pembelajaran. Membaca juga bermanfaat 

untuk memperkaya kosakata dan 

meningkatkan kemampuan intelektual 

(Hasanah & Lena, 2021). Selain itu, 

membaca berperan dalam mendukung 

keberhasilan akademik peserta didik pada 

berbagai jenjang pendidikan.  

Pada tingkat sekolah dasar, membaca 

tidak hanya berhubungan dengan teks 

tertulis, tetapi juga mencakup pemahaman 

terhadap simbol-simbol grafis, salah 

satunya denah. Denah digunakan untuk 

menunjukkan letak, arah, dan posisi suatu 

tempat (Wenno et al., 2021). Namun, hasil 

observasi di kelas IV SDN Karangjaya 01 

menunjukkan bahwa banyak peserta didik 

mengalami kesulitan dalam menelusuri 

jalan, memahami arah mata angin, 

menentukan lokasi, dan menafsirkan 

simbol. Kondisi tersebut tampak dalam 

sebagian besar belum mencapai KKM. 

Untuk mengatasi hal tersebut, 

diperlukan media pembelajaran yang 

konkret dan sesuai tahap perkembangan 

anak. Yulinar menegaskan bahwa 

penggunaan maket berperan penting dalam 

membantu peserta didik memahami simbol 

dan arah pada denah (Yulinar, 2018). 

Sementara itu, teori konstruktivisme 

Vygotsky menekankan pentingnya 

interaksi sosial dan scaffolding dalam 

proses belajar (Mulyani, 2024). Sejalan 

dengan itu, Piaget menyatakan bahwa 

peserta didik sekolah dasar berada pada 

tahap operasional konkret sehingga lebih 

mudah memahami konsep melalui media 

nyata (Rahmaniar et al., 2021). 

Dalam konteks ini, pembelajaran 

dengan maket juga dapat dikaitkan dengan 

pendekatan mindful learning, di mana 

peserta didik diajak untuk fokus penuh 

pada pengalaman belajar sehingga lebih 

sadar dan terlibat dalam memahami materi  

(Burmansah et al., 2020). Selain itu, maket 

mendukung terciptanya meaningful 

learning karena peserta didik dapat 

mengaitkan materi denah dengan 

pengalaman nyata yang mereka alami 

sehari-hari (Tulak et al., 2024). Tidak 

hanya itu, pembelajaran menggunakan 

maket juga mendorong terciptanya joyful 

learning dengan menghadirkan suasana 

belajar yang menyenangkan dan interaktif  

B 



Bestari: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 

Volume 6 Nomor  2 Oktober 2025 

 

186 | e-ISSN: 2746-8062  

 

(Kasmawati et al., 2022). Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian ini, bahwa 

peserta didik tampak lebih antusias, aktif 

berdiskusi, dan menunjukkan peningkatan 

pemahaman setelah pembelajaran dengan 

maket diterapkan. 

Menurut Sudjana dan Rivai maket 

merupakan salah satu bentuk media nyata 

yang mampu menampilkan miniatur 

lingkungan sehingga peserta didik lebih 

mudah mengamati letak bangunan, arah 

jalan, serta posisi simbol (Syarif, 2022). 

Dengan demikian, maket diyakini mampu 

membantu siswa mengatasi kesulitan 

dalam membaca petunjuk denah. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan maket terhadap 

kemampuan membaca petunjuk denah 

pada peserta didik kelas IV SDN 

Karangjaya 01 Kecamatan Pebayuran 

Kabupaten Bekasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif eksperimen dengan 

desain one group pretest–posttest design 

(Sumiati et al., 2023). Desain ini dipilih 

karena sesuai untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan membaca petunjuk denah 

peserta didik sebelum dan sesudah 

penggunaan media maket. 

Subjek penelitian adalah seluruh 

peserta didik kelas IV SDN Karangjaya 01 

Kecamatan Pebayuran Kabupaten Bekasi 

yang berjumlah 30 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

sampling jenuh karena seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian. 

Instrumen penelitian berupa tes 

pilihan ganda yang berjumlah 20 butir soal, 

disusun berdasarkan indikator kemampuan 

membaca petunjuk denah.  

Selanjutnya, teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dua cara, yaitu: 

1. Tes 

Tes adalah salah satu metode 

pengukuran yang melibatkan berbagai 

elemen, seperti pertanyaan, pernyataan, 

atau serangkaian tugas tertentu (Arikunto, 

2021). Tes pada penelitian ini 

menggunakan tes dengan pilihan ganda. 

2. Observasi 

Observasi adalah proses pengumpulan 

data yang dilakukan langsung di lapangan. 

Metode pengamatan ini merupakan 

kegiatan sehari-hari yang melibatkan 

penggunaan pancaindera (Arikunto, 2021). 

Observasi pada penelitian ini untuk 

mendukung dan melengkapi data utama 

yang dikumpulkan dari tes. 

Analisis data dilakukan dengan 

beberapa tahap, yaitu: 

1. Validasi Ahli 

Validasi ahli dalam penelitian ini 

dilakukan oleh dosen ahli satu dan guru SD 

satu. 

 



Bestari: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 

Volume 6 Nomor  2 Oktober 2025 

 

187 | e-ISSN: 2746-8062  

 

2. Uji instrumen 

Uji instrumen pada penelitian ini terdiri 

dari uji validitas dan uji reliabilitas. 

3. Statistik Deskriptif 

4. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat pada penelitian ini terdiri dari 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis disini memakai uji t paired 

sample t-test.  

6. Uji N-Gain 

Dengan menggunakan metode 

tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas 

mengenai pengaruh media maket terhadap 

peningkatan kemampuan membaca 

petunjuk denah peserta didik kelas IV. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, berikut disajikan ringkasan 

beserta tabelnya: 

1. Hasil Validasi Ahli 

Instrumen tes 20 butir telah divalidasi 

oleh dosen ahli dan guru kelas IV 

menggunakan skala Likert (skor tertinggi 

5). Masing-masing validator memberikan 

skor rata-rata 4 per butir, sehingga total 

skor 80 dari 100. Berdasarkan kriteria, 

persentase ini termasuk sangat layak, 

sehingga instrumen tes dapat digunakan 

dalam penelitian. Sementara itu, instrumen 

observasi divalidasi oleh guru kelas 

menggunakan skala Guttman (skor 

tertinggi 1). Setiap butir memperoleh skor 

1 dari guru kelas, sehingga total skor 28 

dari 28, termasuk kategori sangat layak dan 

sesuai dengan indikator kemampuan 

membaca petunjuk denah. 

Tabel 1 Data Hasil Uji Validasi Ahli 

 
 Sumber: (Arikunto, 2021) 

Tabel 2 Kelayakan Validasi Ahli 

 
Sumber: (Arikunto, 2021) 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan memastikan 

setiap soal jelas dan layak digunakan. 

Teknik yang digunakan adalah korelasi 

Pearson Product Moment dengan taraf 

signifikansi 5% (α = 0,05) dan melibatkan 

30 responden (r tabel = 0,361) (Sugiono, 

2020). Soal dinyatakan valid jika r hitung 

> r tabel. Hasilnya, dari 20 butir soal 

pretest, 15 valid dan 5 tidak valid. Pada 

posttest, 15 soal valid dan 5 tidak valid. 

Dengan demikian, hanya soal-soal valid 

yang digunakan dalam proses analisis data 

pada penelitian ini. 
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Tabel 3 Data Hasil Uji Validitas 

 
Sumber: IBM SPSS v 26 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi instrumen 

saat digunakan dalam kondisi yang sama. 

Teknik yang digunakan adalah Cronbach’s 

Alpha dengan batas nilai 0,60. Instrumen 

dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,60. Hasilnya, instrumen pretest 

memiliki nilai 0,761 dan posttest 0,804, 

keduanya termasuk kategori tinggi. 

Dengan demikian, instrumen pretest dan 

posttest dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan untuk penelitian ini. 

Tabel 4 Data Hasi Uji Reliabel 

 
Sumber: IBM SPSS v 26 

3. Statistik Deskriptif 

Berdasarkan statistik deskriptif, nilai 

rata-rata peserta didik meningkat dari 

68,97 (pretest) menjadi 80,93 (posttest) 

setelah diberikan perlakuan menggunakan 

media maket (tiruan 3 dimensi). Nilai 

minimum naik dari 40 menjadi 53, 

maksimum dari 93 menjadi 100, median 

dari 73 menjadi 83,5, dan modus dari 73 

menjadi 87. Rentang nilai berkurang dari 

53 menjadi 47, dan standar deviasi 

menurun dari 13,3842 menjadi 12,47047, 

menunjukkan peningkatan hasil belajar 

yang signifikan dan sebaran nilai yang 

lebih merata. Dengan demikian, media 

maket berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca petunjuk denah peserta didik. 

Tabel 5 Statistik Deskriptif  

 
Sumber: Excel v 2019 

4. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal, sehingga analisis 

statistik parametrik dapat digunakan secara 

tepat. Teknik yang digunakan adalah 

Shapiro–Wilk dengan batas signifikansi 

0,05. Data dinyatakan normal jika nilai 

signifikansi > 0,05. Hasilnya, data pretest 

memiliki nilai 0,111 dan posttest 0,070, 

keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, data pretest dan posttest 

berdistribusi normal dan layak digunakan 

untuk penelitian ini. 

Tabel 6 Data Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: IBM SPSS v 26 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data penelitian 

memiliki varians yang sama, sehingga 

analisis statistik parametrik dapat 

digunakan secara tepat. Teknik yang 

digunakan adalah Levene dengan batas 

signifikansi 0,05. Data dinyatakan 

homogen jika nilai signifikansi > 0,05. 

Hasilnya, data pretest dan posttest 

memiliki nilai 0,955, lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian, data pretest dan posttest 

bersifat homogen dan layak digunakan 

untuk penelitian ini. 

Tabel 7 Data Hasil Uji Homogenitas 

 
Sumber: IBM SPSS v 26 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh penggunaan 

maket (tiruan 3 dimensi) terhadap 

kemampuan membaca petunjuk denah 

peserta didik kelas IV SDN Karangjaya 01. 

Teknik yang digunakan adalah paired 

sample t-test dengan tingkat signifikansi 

0,05. Berdasarkan hasil uji, t hitung = 

21,364 lebih besar dari t tabel = 2,042 

(Sugiono, 2020), dan nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) = 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pretest dan posttest, 

sehingga penggunaan maket berpengaruh 

terhadap kemampuan membaca petunjuk 

denah. 

Tabel 8 Data Hasil Uji T 

 
Sumber: IBM SPSS v 26 

6. Uji N-Gain 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

setelah diberikan perlakuan menggunakan 

maket (tiruan 3 dimensi) dalam membaca 

petunjuk denah. Untuk menganalisis 

peningkatan tersebut, penelitian ini 

menggunakan uji N-Gain sebagai teknik 

analisis data. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh nilai rata-rata N-

Gain = 0,4629, yang termasuk kategori 

sedang. Dengan demikian, penggunaan 

maket memberikan peningkatan hasil 

belajar yang cukup baik bagi peserta didik. 

Tabel 9 Data Hasil Uji N-Gain 

 
Sumber: IBM SPSS v 26 

Tabel 10. Kategori N-Gain 

 
Sumber: (Taupik & Fitriani, 2021) 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji Paired Samples 

t-Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05. Hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara hasil 

pretest dan posttest. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

maket (tiruan 3 dimensi) memberikan 

pengaruh nyata terhadap kemampuan 

membaca petunjuk denah peserta didik 

kelas IV SDN Karangjaya 01 Kecamatan 

Pebayuran Kabupaten Bekasi. Rata-rata 

nilai posttest yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pretest menunjukkan 

bahwa setelah menggunakan maket, 

pemahaman peserta didik terhadap denah 

meningkat secara konsisten. Besarnya 

pengaruh penggunaan maket dapat 

diketahui melalui analisis N-Gain, 

perhitungan N-Gain pada penelitian ini 

menghasilkan nilai rata-rata 0,4629 atau 

46,29%. Nilai ini termasuk dalam kategori 

sedang (Taupik & Fitriani, 2021). 

Hasil belajar peserta didik setelah 

pembelajaran menggunakan maket (tiruan 

3 dimensi) menunjukkan adanya 

peningkatan yang jelas dibandingkan 

sebelum perlakuan. Rata-rata nilai pretest 

peserta didik adalah 68,97, sedangkan rata-

rata nilai posttest meningkat menjadi 

80,93. Data ini menunjukkan bahwa bukan 

hanya rata-rata yang naik, melainkan juga 

persebaran nilai peserta didik bergeser ke 

arah yang lebih tinggi, sehingga sebagian 

besar peserta didik memperoleh hasil 

belajar lebih baik setelah pembelajaran 

dengan maket. Secara keseluruhan, hasil 

belajar peserta didik menunjukkan adanya 

peningkatan pada keempat indikator 

kemampuan membaca petunjuk denah. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan mengenai Pengaruh Maket 

(Tiruan 3 Dimensi) terhadap Kemampuan 

Membaca Petunjuk Denah pada Kelas 4 

SDN Karangjaya 01 Kecamatan Pebayuran 

Kabupaten Bekasi, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh 

Penggunaan Maket (Tiruan 3 Dimensi) 

terhadap Kemampuan Membaca Petunjuk 

Denah Peserta Didik Kelas 4. Hasil uji 

Paired Samples t-Test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05 dan hasil uji N-Gain dengan nilai 

rata-rata 0,4629 termasuk kategori sedang, 

yang memperkuat kesimpulan bahwa 

penggunaan media maket efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

petunjuk denah.  

Penggunaan media maket sebagai alat 

bantu pembelajaran berhasil menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik, 

interaktif, dan mendorong partisipasi aktif 

peserta didik, memberikan pengalaman 

belajar yang konkret, mendukung proses 

pemahaman konsep abstrak sesuai dengan 
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tahapan perkembangan kognitif anak 

menurut Piaget, serta sejalan dengan 

pandangan Vygotsky mengenai pentingnya 

interaksi sosial dan bantuan dalam 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat 

membangun pemahaman secara mandiri 

dan bertahan lebih lama. Oleh karena itu, 

pemanfaatan media maket layak dijadikan 

alternatif metode pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

petunjuk denah di sekolah dasar. 
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